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BAB II
TINJAUAN UMUM 
2.1
Sejarah Berdirinya Rumah Sakit TNI Angkatan Udara Lanud Adisutjipto Yogyakarta.

Rumah Sakit merupakan suatu organisasi yang melalui tenaga medis professional yang terorganisir serta sarana kedokteran yang permanen menyelenggarakan pelayanan kesehatan, asuhan keperawatan yang berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan penyakit yang diderita oleh pasien. Begitu pula dengan Rumah Sakit TNI Angkatan Udara Lanud Adisutjipto yang awal mulanya adalah merupakan tindak lanjut dari perkembangan balai pengobatan yang biasa disebut TPS (Tempat Pengobatan Sementara) yang dalam operasinya menunjang kelancaran operasi penerbangan yang merupakan mata rantai sistem pembinaan kesehatan TNI Angkatan Udara.

TPS berdiri pada tahun 1946 dan setelah beberapa lama beroperasi fasilitasnya makin berkembang dan kemudian atas izin Departemen Kesehatan RI pada tanggal 9 April 1990 TPS secara resmi diubah menjadi Rumah Sakit TNI Angkatan Udara “Dr. Suhardi Hardjolukito” yang bertepatan dengan hari ualang tahun TNI Angkatan Udara.

Penandatanganan prasasti dan pemberian nama Rumah Sakit TNI Angkatan Udara dilakukan oleh kepala Staf TNI Angkata Udara pada waktu itu yaitu Marsekal Madya Siboen, dan Rumah Sakit tersebut tergolong dalam Rumah Sakit kelas IV/ Tipe D setingkat diatas Puskesmas.
Dr. Suhardi Hardjolukito dilahirkan di Karang Anyar 12 Mei 1907, beliau mengikuti pendidikan HIS, MULO, AMS bagian B dan melanjutkan pendidikannya di Sekolah Tinggi Kedokteran (GHS) Jakarta dan lulus dokter pada tahun 1934 kemudian menjadi dokter Rumah Sakit Zending.

Pada masa perang kemerdekaan tahun 1945 beliau memasuki pendidikan militer dan pada tahun 1947 mengikuti Sekolah Ilmu Siasat dan diangkat sebagai Opsir Udara II dan menjabat sebagai Kepala Pusat Kesehatan di Maguwo Yogyakarta.

Karir beliau terus meningkat setelah berturut-turut menyelesaikan pendidikan pada kursus staf latihan terbang serta kursus “Vliegt Arts”.
Pada tahun 1950 pernah menjabat sebagai Kepala Jawatan Kesehatan merangkap Wakil KASAU. Pada tahun 1952 sebagai Pa Staf Administrasi merangkap Direktur AURI dengan pangkat Komandor Udara.

Kemudian beliau diangkat sebagai PATI diperbantukan KASAU di bidang Pengembangan Proyek Lembaga Kesehatan Penerbangan dan diperbantukan pada Riset Nasional. Pada tahun 1069 beliau dibebaskan dengan hormat dari tugas untuk memasuki atas pensiun.

Dan pada bulan Juni tahun 1976 beliau meninggal dunia dan dikebumikan di makam tanah Kasir Jakarta mengingat jasa-jasa beliau yang besar sebagai kepada TNI khususnya TNI Angkatau Udara, maka nama beliau diabadikan sebagai nama Rumah Sakit dengan maksud suatu penghargaan kepada Almarhum Dr. Suhardi hardjolukito. Maka pada tanggal 9 April 1990 secara resmi Rumah Sakit TNI Angkatan Udara Lanud Adisutjipto menjadi Rumah Sakit TNI Angkatan Udara “Dr. Suhardi Hardjolukito”.
2.2
Pengolahan Data di Rumah Sakit Lanud Adisutjipto Yogyakarta
Adapun proses-proses pengolahan yang dilakukan adalah :

a.  Proses Pendaftaran

Pasien yang belum pernah berobat ke rumah sakit Lanud Adisutjipto         diharuskan mengisi formulir yang berisi biodata pasien, selanjutnya bagian registrasi akan memprosesnya dan memberikan nomor rekam medik untuk tiap pasien. Untuk pasien yang sudah pernah berobat mereka hanya diminta untuk menunjukkan kartu rekam medik. Setiap pasien baru yang masuk dilakukan pencatatan pada daftar pasien masuk, sedangkan untuk nomor pendaftaran berubah setiap pasien tersebut masuk ke rumah sakit, dan untuk nomor periksa berubah setiap kali pasien tersebut melakukan pemeriksaan.
b.  Penanganan Awal

Penanganan awal merupakan pemeriksaan terhadap pasien untuk pertama kalinya diketahui diagnosa penyakitnya dan setelah itu diadakan pemeriksaan lebih lanjut dan diambil tindakan-tindakan medis yang diperlukan.
c.   Pemeriksaan Rutin dan Tindakan

Selama pasien menjalani rawat inap di rumah sakit tersebut dilakukan pemeriksaan rutin untuk mengetahui perkembangan penyakit pasien. Pemeriksaan rutin ini perlu dilakukan untuk mengontrol keadaan pasien.
d. 
Penanganan Akhir

Yang dimaksud dengan penanganan akhir di sini adalah pemeriksaan terakhir sebelum pasien tersebut meninggalkan rumah sakit. Ada beberapa alasan pasien tersebut meninggalkan rumah sakit:

-  diijinkan keluar

-  pulang paksa

-  dirujuk ke…

-  lari

-  pindah ke rumah sakit lain

e. 
Biaya

Biaya di sini adalah biaya yang harus dibayarkan pasien selama menjalani rawat inap di rumah sakit tersebut. Adapun biaya-biaya yang harus dikeluarkan :

1). Biaya dokter

Biaya dokter adalah biaya dokter yang melakukan pemeriksaan setiap   harinya. 
2). Biaya kamar

Biaya ini adalah biaya kamar yang diambil oleh pasien. Ada perbedaan biaya sesuai dengan kelas yang diambilnya. Adapun kelas yang ada adalah :

1. Kelas I

Terdiri atas 1 bed dengan fasilitas tambahan kipas angin dan kamar mandi di   dalam.  


2. Kelas II

Terdiri  atas 2  bed dengan fasilitas tambahan kipas angin dan kamar mandi di dalam.
3. Kelas III 

  Terdiri atas 4  bed tanpa fasilitas tambahan. 
3). Biaya rawat

Biaya ini adalah biaya perawatan selama pasien manjalani rawat inap.
4). Biaya obat

Biaya obat adalah biaya obat yang digunakan pasien selama menjalani      rawat inap.
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